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Manajemen persediaan yang tidak efisien di TB Setia Jaya sering menimbulkan
permasalahan kelebihan persediaan (overstock) dan kekurangan persediaan
(stockout), yang berdampak pada terganggunya operasional perusahaan serta
menurunnya tingkat kepuasan pelanggan. Permasalahan tersebut disebabkan oleh
belum optimalnya sistem pengendalian persediaan dan ketidaktepatan dalam
menentukan waktu serta jumlah pemesanan barang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan metode Reorder Point (ROP) dan Safety Stock ke dalam
Warehouse Management System (WMS) berbasis web sebagai solusi untuk
mengoptimalkan pengendalian persediaan dan menjamin ketersediaan barang secara
konsisten. Sistem dikembangkan menggunakan metode Waterfall yang meliputi
tahap analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian. Pengujian
sistem dilakukan menggunakan metode black box testing untuk memastikan seluruh
fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Metode Safety Stock
digunakan untuk menentukan jumlah persediaan pengaman dalam mengantisipasi
fluktuasi permintaan, sedangkan metode ROP digunakan untuk menentukan titik
waktu pemesanan ulang yang optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
mampu memberikan rekomendasi pengadaan barang secara tepat waktu dan akurat.
Implementasi WMS ini menghasilkan peningkatan kinerja yang signifikan, antara
lain efisiensi waktu pembuatan laporan dari 2 jam menjadi 5 menit serta pengurangan
risiko terjadinya stockout. Dengan demikian, penerapan metode ROP dan Safety
Stock pada WMS terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi
manajemen persediaan di TB Setia Jaya.

® @ This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International (CC BY SA 4.0)

1. PENDAHULUAN

Manajemen persediaan memiliki peranan yang
sangat penting dalam menunjang kelancaran
khususnya pada sektor
perdagangan bahan bangunan
karakteristik permintaan yang fluktuatif dan variasi
jenis barang yang cukup tinggi. Persediaan yang
dikelola dengan tidak tepat sering kali menimbulkan

kelebihan
kekurangan

operasional perusahaan,

permasalahan berupa
(overstock)  maupun

perusahaan agar mampu menjaga keseimbangan
antara ketersediaan barang dan biaya operasional.

TB Setia Jaya sebagai salah satu usaha dagang di
bidang bahan bangunan menghadapi permasalahan
serupa dalam pengelolaan persediaan. Proses
pencatatan dan pengendalian stok yang belum
sepenuhnya terintegrasi menyebabkan informasi
persediaan tidak dapat diperoleh secara cepat dan
akurat. Ketidaktepatan dalam menentukan waktu
pemesanan ulang serta jumlah barang yang harus
dipesan mengakibatkan terjadinya kelebihan maupun

yang memiliki

persediaan
persediaan

(stockout). Kondisi overstock dapat menyebabkan
meningkatnya biaya penyimpanan, risiko kerusakan
barang, serta pemborosan modal usaha, sedangkan
stockout dapat mengakibatkan terhentinya proses
penjualan,  keterlambatan  pelayanan  kepada
pelanggan, dan menurunnya tingkat kepercayaan
konsumen. Oleh karena itu, pengendalian persediaan
yang efektif dan efisien menjadi kebutuhan utama bagi

kekurangan stok pada periode tertentu. Selain itu,
belum adanya sistem yang mampu memberikan
rekomendasi pengadaan barang secara otomatis
membuat proses pengambilan keputusan masih
bergantung pada perkiraan manual. Kondisi ini
berpotensi menurunkan efisiensi operasional serta
menghambat  kemampuan  perusahaan  dalam
memenuhi kebutuhan pelanggan secara optimal. Oleh
sebab itu, diperlukan suatu solusi berbasis teknologi
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yang mampu membantu perusahaan dalam mengelola
persediaan secara sistematis, terintegrasi, dan real-
time.

Salah satu pendekatan yang umum digunakan
dalam pengendalian persediaan adalah metode
Reorder Point (ROP) dan Safety Stock. Metode ROP
digunakan untuk menentukan titik waktu yang tepat
dalam melakukan pemesanan ulang berdasarkan
tingkat permintaan dan waktu tunggu (lead time),
sedangkan metode Safety Stock berfungsi untuk
menentukan jumlah persediaan pengaman guna
mengantisipasi  ketidakpastian ~ permintaan  dan
keterlambatan pasokan. Penerapan kedua metode
tersebut dalam sebuah Warehouse Management
System (WMS) berbasis web diharapkan mampu
memberikan solusi yang lebih efektif dalam
mengoptimalkan pengendalian persediaan. Sistem
WMS berbasis web memungkinkan pengelolaan data
persediaan secara terpusat, akurat, dan dapat diakses
secara real-time sehingga mendukung proses
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat.

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas
penerapan metode ROP dan Safety Stock dalam sistem
persediaan. Menerapkan metode Reorder Point pada
sistem manajemen stok berbasis web dan
menunjukkan bahwa sistem tersebut mampu
meningkatkan efisiensi penentuan waktu pemesanan
ulang serta meminimalkan risiko kehabisan dan
kelebihan stok [1].Mengembangkan sistem inventori
berbasis ROP pada toko bangunan yang terbukti
mampu  mengurangi  kejadian  stockout serta
meningkatkan akurasi data persediaan dibandingkan
sistem manual [2]. Mengimplementasikan metode
Safety Stock dalam sistem persediaan berbasis web
untuk mengantisipasi fluktuasi permintaan, sehingga
ketersediaan barang dapat terjaga dan efisiensi
operasional UMKM meningkat [3]. Menerapkan
metode Safety Stock pada sistem pengelolaan stok
berbasis web untuk mengatasi permasalahan
kehabisan stok akibat perencanaan persediaan yang
kurang tepat [4]. Kombinasikan metode Safety Stock
dan Reorder Point dalam perancangan sistem
pengendalian persediaan dan menunjukkan bahwa
integrasi kedua  metode  tersebut  mampu
meminimalkan risiko kelebihan maupun kekurangan
stok secara signifikan. [5]

Meskipun penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan bahwa metode ROP dan Safety Stock
efektif dalam pengendalian persediaan, masih terdapat
research gap yang dapat dikaji lebih lanjut. Sebagian
besar penelitian sebelumnya hanya berfokus pada
penerapan salah satu metode atau belum
mengintegrasikan kedua metode tersebut secara
optimal dalam sebuah Warehouse Management
System (WMS) berbasis web. Selain itu, penerapan
WMS dengan fokus pada efisiensi operasional,
kecepatan penyajian laporan, serta pemberian
rekomendasi pengadaan barang secara otomatis pada
konteks toko bangunan masih relatif terbatas. Oleh

karena itu, diperlukan penelitian yang
mengintegrasikan metode ROP dan Safety Stock ke
dalam WMS berbasis web secara komprehensif guna
menjawab Kkebutuhan pengelolaan persediaan yang
lebih efektif dan adaptif.

Berdasarkan permasalahan dan gap analysis
tersebut, tujuan penelitian ini adalah merancang dan
mengimplementasikan ~ Warehouse  Management
System (WMS) berbasis web dengan menerapkan
metode Reorder Point (ROP) dan Safety Stock untuk
mengoptimalkan pengendalian persediaan di TB Setia
Jaya. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
rekomendasi pemesanan barang yang tepat waktu dan
akurat,  meningkatkan  efisiensi operasional,
mempercepat proses penyajian laporan persediaan,
serta mengurangi risiko terjadinya stockout dan
overstock. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi praktis bagi pelaku
usaha sejenis serta menjadi referensi akademis dalam
pengembangan sistem manajemen persediaan berbasis
teknologi informasi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini diawali dengan identifikasi
permasalahan pengelolaan persediaan barang di TB
Setia Jaya yang ditandai dengan terjadinya overstock
dan stockout sehingga berdampak pada operasional
dan kepuasan pelanggan. Selanjutnya dilakukan studi
literatur terkait metode Reorder Point (ROP) dan
Safety Stock, dilanjutkan dengan pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, serta data historis
persediaan. Data yang diperoleh digunakan dalam
perancangan dan implementasi sistem informasi
persediaan berbasis web dengan menerapkan metode
ROP dan Safety Stock untuk menentukan waktu
pemesanan ulang dan persediaan pengaman. Tahap
akhir penelitian meliputi pengujian sistem melalui
simulasi dan perbandingan dengan kondisi aktual guna
menganalisis efektivitas sistem yang dibangun serta
menarik kesimpulan dan rekomendasi pengembangan.

START Identifikasi Masalah P Studi Litelatur > Data

Penerapan /
Implementasi

Evaluasi Kelayakan [« Pengujian [«

l

Analisis Hasil &
Kesimpulan

Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.1. Objek penelitian
Nama : TB. Setia Jaya
Alamat : Mlati Norowito, Kec. Kota, Kab. Kudus.
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2.2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data diperoleh langsung
dari Lokasi penelitian baik melalui pengamatan

maupun pencatatan terhadap objek penelitian
meliputi:
1) Metode Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan

teknik pengumpulan data dengan melakukan
survey terhadap objek secara langsung untuk
mendapatkan informasi dasar yang dibutuhkan
terhadap objek yang diteliti. Penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan angket sebagai
alat penelitian yang dilakukan pada populasi besar
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah
data dari sampel yang diambil dari populasi
tersebut, sehingga ditemukan kejadian relatif,
distribusi, dan hubungan antar variabel, sosiologis
maupun psikologis. Observasi ini bertempat di
Toko Bangunan Setia Jaya, dan melalukan
pengumpulan data melalui pengamatan dan
pencatatan terhadap permasalahan yang diselidiki
pada objek penelitian secara langsung.
2) Metode Wawancara

Jenis wawancara sudah termasuk dalam
kategori in-depth interview, di mana wawancara
semiterstruktur dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan secara bebas dibandingkan wawancara
terstruktur namun masih tetap berada pada
pedoman wawancara yang sudah dibuat. Adapun
tujuan dari wawancara ini adalah untuk
menemukan permasalah secara lebih terbuka.

2.3. Metode Pengembangan sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan
adalah model prototype (prototipe), yaitu metode
pengembangan yang banyak digunakan pengembang
agar dapat saling berinteraksi dengan user selama
proses pembuatan sistem. Metode ini cocok digunakan
untuk mengembangkan sebuah perangkat yang akan
dikembangkan kembali.

Tahapan awal metode ini dimulai dengan
pengumpulan kebutuhan pengguna, dalam ha ini
pengguna dari perangkat yang dikembangkan adalah
pegawai. Prototype bukanlah merupakan sesuatu yang
lengkap, tetapi sesuatu yang harus dievaluasi dan
dimodifikasi kembali. Perubahan dapat terjadi pada
saat prototype dibuat untuk memenuhi kebutuhan
pengguna dan pada saat yang sama meemungkinkan
pengembang untuk lebih memahami kebutuhan
pengguna secara lebih baik. Berikut adalah tahapan
dalam metode prototype:

1) Communication dan pengumpulan data, yaitu
analisis terhadap kebutuhan pengguna.

2) Quick design (desain cepat), yaitu pembuatan
desain  secara umum untuk selanjutnya
dikembangkan kembali.

3) Pembentukan  prototype, yaitu  pembuatan

perangkat  prototype termasuk pengujian dan
penyempurnaan.

4) Evaluasi terhadap prototype, melakukan evaluasi
prototype dan memperhalus analisis terhadap
kebutuhan.

5) Perbaikan prototype, yaitu pembuatan tipe
yang sebenarnya berdasarkan hasil dari evaluasi
prototype.

Produksi akhir, yaitu memproduksi perangkat secara

benar sehingga dapat digunakan oleh pengguna.

2.4. Metode Perancangan Sistem

1) Use Case Diagram
Sebuah pemodelan untuk membuat sebuah
diagram dari perspektif pengguna. Use case
digunakan untuk mengetahui fungsi yang ada di
dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang
berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut .

2) Class Diagram
Sebuah pemodelan untuk membuat sebuah
diagram kelas atau Class diagram yang
menggambarkan struktur dari segi pendefinisian
kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun
sistem.

3) Sequence Diagram
Sebuah pemodelan untuk membuat sebuah
diagram yang menggambarkan peran objek pada
use case dengan mendeskripsikan alur objek dan
message yang dikirimkan dan diterima antar objek.

4) Activityi Diagram
Diagram aktivitas atau activity diagram
menggambarkan alur atau aktivitas sebuah sistem
atau proses bisnis yang ada pada perangkat lunak
5) Statechart Diagram
Statechart atau dalam Bahasa Indonesia disebut
Diagram Status, digunakan untuk menggambarkan
perubahan status atau transisi status dari sebuah
mesin atau sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis Sistem lama
Pada tahapan ini, peneliti melakukan kajian

analitis terhadap permasalahan yang terdapat dalam
sistem manajemen gudang yang sedang diterapkan,
dengan tujuan merancang sistem alternatif yang
mampu memberikan solusi terhadap hambatan
operasional yang dihadapi. Berikut adalah alur sistem
lama yang berjalan di TB. Setia Jaya:

1. Proses pengecekan stok (petugas gudang), Petugas
gudang secara rutin melakukan pemeriksaan fisik
terhadap ketersediaan stok barang di gudang.
Output dokumen berupa laporan pengecekan stok
catatan tangan yang disampaikan kepada admin.

2. Pembuatan & pengajuan purchase order (PO)
(admin). Berdasarkan informasi stok dari petugas
gudang dan data penjualan, admin menyusun
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dokumen permintaan pembelian barang dalam
bentuk purchase order (PO). PO ini mencakup
detail barang, jumlah, dan informasi supplier.
Output berupa dokumen draft purchase order.

3. Persetujuan purchase order (owner). Admin
mengajukan draft purchase order kepada owner
untuk mendapatkan persetujuan akhir. Output
berupa dokumen purchase order (PO) vyang
disetujui.

4. Pengiriman Purchase Order (Admin). Setelah PO
disetujui, Admin mengirimkan Purchase Order
(PO) resmi kepada Supplier terkait.

5. Pengiriman Barang & Surat Jalan (Supplier).
Supplier mengirimkan barang yang dipesan sesuai
dengan PO, disertai dengan Surat Jalan sebagai
bukti pengiriman dan detail barang.

6. Pemeriksaan & pencatatan barang masuk (petugas
gudang). Barang yang tiba di lokasi toko diperiksa
secara fisik oleh petugas gudang untuk dicocokkan
dengan surat jalan. Jika sesuai dilakukan proses
pembongkaran dan pencatatan barang dalam buku
catatan barang masuk (manual). Jika tidak sesuai
barang dikembalikan kepada supplier dan dicatat
sebagai retur. Output berupa dokumen buku
catatan barang masuk.

7. Pendataan & Pengarsipan Barang Masuk (Petugas
Gudang). Petugas Gudang menginput data barang
masuk ke dalam Microsoft Excel sebagai catatan
digital. Satu lembar Surat Jalan disimpan sebagai
arsip toko. Output berupa Dokumen File Microsoft
Excel Data Barang Masuk, Arsip Fisik Surat Jalan.

8. Proses Pengeluaran Barang. Ketika ada
permintaan barang dari pelanggan (penjualan) atau
toko cabang, Admin memberikan instruksi kepada
Petugas Gudang untuk menyiapkan barang
berdasarkan Dokumen Permintaan
Pelanggan/Nota Penjualan atau Surat Jalan
Pengiriman. Output berupa Dokumen: Instruksi
Penyiapan Barang (Lisan/Catatan).

9. Penyiapan & Penyerahan Barang (Petugas
Gudang). Petugas Gudang menyiapkan barang
sesuai dengan instruksi dan dokumen yang ada,
kemudian barang diserahkan atau dikirimkan
kepada customer/pelanggan.

10. Pencatatan & Pengarsipan Barang Keluar (Admin
& Petugas Gudang). Admin menyimpan Dokumen
terkait (Nota Pelanggan, Surat Jalan Pengiriman)
dan mencatat mutasi barang apabila terdapat
permintaan barang dari toko cabang atau
pelanggan. Petugas Gudang juga menginput data
barang keluar ke dalam Microsoft Excel.

FOD Barang Masuk

Staf Gudang

Admin Supplier pemliki / Owner

Gambar 2. FOD Barang masuk

FOD Barang Keluar

Customer

Admi

Staf Gudang Supir Owner

=

=/
=/

n
Datar Belania
cekstax
Now Bearia
|

Gambar 3. FOD Barang Keluar
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3.2. Rancangan Sistem Baru
3.2.1. Business Use Case

Business Use Case Diagram adalah bagian dari
Unified Modeling Language (UML) yang digunakan
untuk menggambarkan proses bisnis dari sudut
pandang pengguna (aktor) dan hubungan mereka
dengan layanan atau aktivitas utama yang disediakan
oleh sistem atau organisasi.

Gambar 5. Business Use Case

3.2.2 System Use Case

System use case adalah gambaran interaksi antara
aktor (pengguna) dengan sistem untuk menjalankan
fungsi tertentu yang disediakan sistem. Tujuannya
adalah untuk mendefinisikan kebutuhan fungsional
sistem secara jelas, membantu perancangan sistem,
serta menjadi acuan bagi pengembang dan penguiji
dalam proses pengembangan perangkat lunak.

AN <4\nc\ude
P
Kelola Pemasukan Barang
<<mc\ude>>\L
)
Gudang Kelola Persediaan n
T LN
T <cinblude
\

Kelola Safety Stock /"

<gjhiclude>>

Laporan

Gambar 5 System Use Case

3.3. Hasil Pembahasan

Bab ini membahas implementasi Warehouse
Management System (WMS) Barang berbasis web
pada TB. Setia Jaya dengan menerapkan metode
Reoder Point dan Safety Stock yang dikembangkan
berdasarkan tahapan analisis dan perancangan sistem
pada fase sebelumnya.

3.3.1. Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan
hasil perancangan dan pengkodean yang telah
dilakukan pada Warehouse Management System
(WMS) berbasis web di TB Setia Jaya dengan
menerapkan metode Reorder Point (ROP) dan Safety
Stock sebagai pendekatan pengendalian persediaan.

3.3.2. Implementasi Merode Safety Stock dan ROP

Dalam penerapan metode Safety Stock dan Reorder
Point (ROP) pada Sistem Informasi Manajemen
Persediaan, peneliti mengintegrasikan perhitungan
kedua metode tersebut secara langsung ke dalam
struktur pengkodean sistem. Kode program dirancang
untuk menghitung jumlah persediaan pengaman
sebagai antisipasi  fluktuasi permintaan serta
menentukan titik pemesanan ulang secara otomatis
berdasarkan tingkat stok yang tersedia. Sistem akan
memberikan notifikasi atau rekomendasi pengadaan
barang ketika jumlah persediaan mencapai nilai ROP.
Selain itu, pengelolaan data stok dalam gudang
dilakukan secara terstruktur dan terintegrasi melalui
sistem, sehingga informasi ketersediaan barang dapat
dipantau secara real-time dan digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan pengadaan yang lebih akurat
dan efisien

3.4. Tampilan Sistem

Tampilan sistem dirancang sebagai media interaksi
pengguna dengan Warehouse Management System
(WMS) di TB Setia Jaya untuk mendukung
pengelolaan persediaan secara efektif.

3.4.1 Halaman Login

Halaman login berfungsi sebagai autentikasi
pengguna sebelum mengakses sistem. Pengguna
diminta memasukkan username dan password untuk
memastikan hak akses sesuai dengan kewenangan
yang dimiliki. Tampilan dapat dilihat pada gambar 6
berikut:

WELCOME

To Cv. SETYA JAYA

Gambar 6. Tapilan Halaman Login
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3.4.2 Halaman Kelola Produk

Halaman kelola produk digunakan untuk
mengelola data barang, meliputi penambahan,
pengubahan, dan penghapusan data barang yang
tersimpan dalam sistem sebagai dasar pengelolaan
persediaan. Tampilan dapat dilihat pada gambar 7
berikut:

TBLSETIAJAYA ©

Daftar Produk

Gambar 7. Halaman Kelola Produk

3.4.3. Halaman Pembelian

Halaman pembelian berfungsi untuk mencatat data
transaksi pembelian barang dari pemasok, termasuk
informasi barang, jumlah pembelian, dan tanggal
pembelian. Tampilan dapat dilihat pada gambar 8
berikut:

TB. SENAAYA o

Pembelian Produk

Gambar 8. Kelola Pembelian

3.4.4. Halaman Laporan

Halaman laporan berfungsi untuk menampilkan
dan mencetak laporan terkait data barang, pembelian,
barang masuk, barang keluar, dan persediaan sebagai
bahan evaluasi dan pengambilan Keputusan. Tampilan
dapat dilihat pada gambar 9 berikut:

TB. SETIA JAYA

laporan persediaan bahan baku

Gambar 9. Halaman Laporan
4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penulisan laporan skripsi
ini, maka penulis dapat mengambil kesumpulan yaitu:

1. Sistem Informasi Manajemen Gudang (Warehouse
Management System) yang dibangun pada TB
mampu  mendukung  aktivitas  pengelolaan

persediaan barang secara lebih terstruktur, mulai
dari pencatatan barang masuk dan keluar hingga
pemantauan stok. Sistem ini mempermudah proses
administrasi gudang serta mengurangi
ketergantungan pada pencatatan manual dan
penggunaan kertas.

Penerapan sistem informasi manajemen gudang ini
dapat menyediakan informasi dan laporan
persediaan barang secara akurat dan tepat waktu
sesuai dengan kebutuhan toko bangunan. Dengan
adanya sistem ini, pihak TB dapat meningkatkan
efektivitas  pengambilan  keputusan  terkait
persediaan serta meminimalisir risiko terjadinya
kelebihan stok (overstock) maupun kekurangan
stok (stockout).

Sistem yang dirancang berbasis web dengan
menggunakan  bahasa pemrograman  PHP,
sehingga dapat diakses melalui berbagai perangkat
hanya dengan menggunakan browser. Hal ini
memberikan kemudahan bagi pengguna dalam
mengelola data persediaan serta meningkatkan
fleksibilitas dan efisiensi operasional gudang.
Metode Reorder Point (ROP) dan Safety Stock
diimplementasikan dalam sistem untuk membantu
menentukan waktu pemesanan kembali dan jumlah
persediaan pengaman yang optimal. Penerapan
metode ini mampu menjaga ketersediaan barang di
gudang, meningkatkan kelancaran operasional,
serta mendukung pengendalian persediaan yang
lebih efektif dan efisien pada TB.
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